BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian  mengenai  efektivitas bimbingan kelompolengan
menggunakan teknik bercerita, menggunakan pendek&izantitatif dan
kualitatif. Arikunto (2006:12) menjelaskan bahwa ngekatan kuantitatif
merupakan pendekatan yang dituntut untuk menggunakaka-angka, mulai
dari pengumpulan data, penafsiran terhadap datebietr, serta penampilan dari
hasilnya. Pendekatan kuantitatif dalam peneliti@ktezitas bimbingan kelompok
dengan menggunakan teknik bercerita, digunakankumindapatkan gambaran
umum gangguan kecemasan pascatrauma yang ditunjakiek korban bencana
alam letusan Gunung Merapi, gambaran tentang nia&elaercayaan diri yang
dialami anak korban bencana alam, efektivitas bngdmm kelompok dengan
menggunakan teknik bercerita dalam penanganan amakapercayaan diri yang
dihadapi anak korban bencana alam dan gambaranckgpan diri anak korban
bencana alam sesudah diberikaeatment. Dalam penelitian kuantitatif dapat
menggabungkan penggunaan teknik pengumpulan datgiy(®o, 2009:27).
Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini jughukiding oleh pendekatan
kualitatif yang bertujuan untuk mengungkap kebutuHayanan bimbingan
kelompok dengan menggunakan teknik bercerita yak@n adirancang.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendapatkambgran saat terjadinya

prosedreatment.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalattone penelitian
tindakan &ction research). Penelitian tindakan dapat di artikan sebagatusua
bentuk investigasi yang bersifat reflektif partegify kolaboratif dan spiral, yang
memiliki tujuan untuk melakukan perbaikan sistemgsps, isi, kompetensi, dan
situasi (Suhardjono, 2010:104). Penelitian tindakdn pilih atas dasar
pertimbangan mencari solusi dari permasalahan caruk meningkatkan
kepercayaan diri dengan pengoptimalan teknik bigacgang di ujikan, karena
pada metode penelitian tindakan terdapat prosdsasralan perbaikan di setiap
siklus.

Penelitian tindakan ini bertujuan untuk menggamaarkroses tindakan
berupa layanan bimbingan kelompok dengan mengguriekaik berceritaintuk
meningkatkan kepercayaan diri anak korban bencdam detusan Gunung

Merapi di SD Negeri Bronggang Cangkringan.

B. Definisi Operasional Variabel
1. Kepercayaan diri

Menurut Hakim (2005:6) rasa percaya diri yaitu gudeyakinan
seseorang terhadap segala aspek kelebihan yandikdiyai dan keyakinan
tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa menoagzgai tujuan di
dalam hidupnya.

Walgito (1993:24) mengemukakan bahwa kepercayaarselhagai salah
satu aspek kepribadian yang terbentuk melalui iddivdengan lingkungannya,

khususnya lingkungan sosial.
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Selain itu Burns (Endang, 2000:8) mengemukakan bdtepercayaan diri
merupakan bagian dalam kepribadian manusia yamgrierk dan berkembang
melalui proses belajar secara individual maupurakos

Kepercayaan diri yang dimaksud dalam penelitiantuydieyakinan
seseorang terhadap segala aspek yang dimilikinyagga membuatnya merasa
mampu untuk dapat mencapai berbagai tujuan di daldapnya yang terbentuk
dan berkembang berdasarkan proses belajar, bakasedividual maupun sosial.

2. Teknik Bercerita

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Cerita hdatairan peristiwva
yang membentangkan bagaimana terjadinya suatu ftaal peristiwa atau
karangan yang menuturkan perbuatan, pengalamam&gban, atau penderitaan
orang, kejadian tersebut sunguh-sunguh atau rékaan.

Teknik bercerita adalah alat menuturkan atau metahghkan terjadinya
suatu peristiwa, yang dipaparkan di dalamnya builarya garis besar peristiwa
saja, melainkan diperinci juga hal yang bersanghuwt dengan peristiwa tersebut
seperti: sosok pelakunya, watak-wataknya, tempatstiasana peristiwa, waktu
dan latar belakang peristiwa itu terjadi (Sharadieline, 2009).

Cerita yaitu suatu alat yang dapat digunakan umhdngembangkan
kekuatan anak-anak, kesadaran, analisis, dan eksmerta yang berkaitan
dengan aspek-aspek lain dari kurikulum, sepertiakajpudaya dan sosial,
geografi, sejarah, matematika (Wright, 1993:3-5).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa teknik bercemtand penelitian ini

merupakan teknik bimbingan dan konseling kelompakgy merupakan usaha
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untuk memecahkan masalah melahadelling, serta langkah-langkah identifikasi
masalah, analisis, dan diskusi yang berkaitan dengesalah-masalah pribadi dan

sosial.

C. Lokas dan Subjek Penélitian
1. Lokas Pendlitian

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Bronggang, udu&ayam, Desa

Argomulyo, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Slervagyakarta.
2. Subjek Pendlitian

Penelitian tentang efektivitas bimbingan kelompekghn menggunakan
teknik bercerita untuk meningkatkan kepercayaanagiak korban bencana alam
letusan Gunung Merapi, menggunakan subjek yaitwasikelas V SD Negeri
Bronggang yang mengalami bencana alam letusan @urMaearapi bulan
November 2010.

Pengambilan subjek penelitian dilakukan dengan memakan teknik
purposive sampling (sample bertujuan) yaitu pengambilan sampel (&)bje
bertujuan untuk mengidentifikasi kepercayaan dawa. Hal ini dilakukan untuk
mendapatkan sampel (subjek) yang memiliki ciri;@ifat-sifat, dan karekteristik
kepercayaan diri yang rendah pada anak korban banalm di SD Negeri
Bronggang. Subjek penelitian adalah seluruh sisstaskv SD Negeri Bronggang

Cangkringan yang berjumlah 15 orang.
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Untuk mendapatkan subjek penelitian yaitu dengam caenyebarkan
angket pengungkap gangguan kecemasan pascatraumangket pengungkap
kepercayaan diri anak kepada seluruh siswa kelaB Wegeri Bronggang.

Penentuan subjek siswa kelas V pada jenjang Sekokdar dengan
menggunakan beberapa pertimbangan yaitu:

a. Pemilihan siswa kelas V (lima) karena anggapan bakiswa kelas V
merupakan masa akhir anak-anak menuju masa reimagaa siswa harus
memiliki kemampuan sosial untuk dapat diterima aéhan sebayanya.

b. Siswa kelas V merupakan masa kelas tinggi dimasaasimulai tidak
bergantung dengan orang tuanya.

c. Teknik Bercerita lebih mampu menarik perhatian aig@ng berada pada
masa anak-anak yaitu pada jenjang pendidikan Sekoksar. Hal ini
sesuai dengan karakteristik anak-anak yang pada nmasmerupakan

masa fantasi.



ERROR: synt axerror
OFFENDI NG COVMAND: - -nostri ngval - -

STACK:

fal se



